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 Abstract : This Study  This study aims to describe 
the problem-solving abilities of class X SMA 
students in solving SPLTV math problems in terms 
of reflective and impulsive cognitive styles. Data 
collection techniques used are tests, interviews, 
analysis and drawing conclusions. Based on the 
results of the data obtained and processed by 
researchers, it can be seen that from the number of 
students or students as many as 21 people have 
different results. For example, it can be seen from 
the total time in which the fastest count is 138 
seconds and 1,078 seconds late, and followed by the 
average time in seconds, which is 10.61 seconds 
fastest and 82.92 seconds late, with an error 
frequency of 10.61 seconds. the lowest is 0 and the 
highest is 9, with 2 existing categories namely 
reflective and impulsive. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikansmerupakan perihal pokokyyang akan menopanggkemajuan sesuatu 
bangsa,kkemajuan sesuatu bangsaabisa diukurrdari mutu serta systemmpendidikan yang 
ada. Suatunnegara dianggapsjauh serta tertinggal dariinegara lain manakalaamutu 
pendidikannyarrendah (Kadi et al., 2017). Pendidikan merupakan upaya guna 
meningkatkan mutu sumber daya manusia yang harus dilaksanakan oleh tiap negara 
sehingga masyarakatnya sanggup menanggapi kebutuhan dan tantangan baik secara 
nasional ataupun global (Viki & Handayani, 2020).  

Dalam system Pendidikan Indonesia implementasi kurikulum 2013 dikala ini berfokus 
pada pengembangan ketrampilan berpikir tingkatan tinggi supaya siswa memiliki 
ketrampilan serta keahlian selaku modal guna menghadapi di masa persaingan global 
(Nurmutia, 2019).  Kurikulum pendidikan diperbaiki dengan metode salah satunya 
merupakan berlakunyaskurikulum 2013, kurikulumsini dilihat dari 
tantangansbaiksinternal ataupun eksternalssehingga tujuanppendidikan bisa di 
realisasikan. Kurikulum 2013 tujuan utama merupakan pengembangan kemampuan siswa 
dalam pemecahan masalah (Septina et al., 2018).  

Pemecahans masalah sebagais proses meliputi beberapa aktivitas ialah 
mengidenfitikasiskecukupan faktor untukspenyelesaian permasalahan, memilihsdan  
melakukan strategisguna menuntaskan permasalahan,  melakukan perhitungan,  serta 
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menginterprestasi solusi  terhadap permasalahan semula serta mengecek kebenaran 
pemecahan (Akbar et al., 2017). Kemampuanxpemecahannmasalah untuk siswaabutuh di 
usahakan supaya siswa sanggup menuntaskan permasalahan matematika, baik dalam 
perkara kehidupan sehari-hari. Seseorang dalam menuntaskan suatu permasalahan 
dipengaruhi oleh Sebagian aspek, salah satu antara lain gaya kognitif. (Arifiyanto, 2018). 

Gaya kognitif adalah sesuatu metode ataupun ciri seseorang dalam meningkatkan 
keahlian rasional yang dimilikinya. Keahlian rasional yang diartikan pengetahuan, 
pemahaman, pelaksanaan, analisis, sintesis, serta evaluasi (Rufi et al., 2018). 
Gayaskognitifsadalah aspek yangsmenentukan opsi bidang akademik guru serta siswa, 
serta pengembangan akademik, tata cara pendidikan, sertasbagaimana siswasdansguru 
berinteraksisdi kelas. gayaxkognitif, baik guru maupun siswa memperlihatkan metode-
metode pendekatan dalam membagikan pengajaran dengan bermacam cara. (Fadiana, 
2016). Tiap siswa mempunyai metode yangsberbeda-bedasdalam menguasai modul 
pembelajaran. Terdapat siswasyang cepatsmerespon modulspembelajaran, terdapat 
siswasyang lambatsmerespon modul pembelajaran. Cepatsataupun lambatnyasreaksi 
yangsdiberikan disebutsdengan temposbelajar siswa. Berdasarkanskonseptualstempo 
belajarssiswa, gayajkognitif dibagi jadi duasyaitu gayaqkognitif jenissreflektif dan 
gayawkognitif jenis implusif (Rahayu & Winarso, 2018). 

Anak bergayaskognitifsreflektif merupakan anaksyangsmemiliki ciri lambat 
dalamsmenanggapi permasalahan, namun teliti ataupun cermat sehingga jawaban biasanya 
hendak benar, serta anak bergaya kognitif impulsif merupakan anak yang memiliki ciri 
cepat dalam menanggapi permasalahan, namun tidak atau kurang teliti, sehingga 
jawabannya hendak lebih sering kurang tepat (Purwati & Murtianto, 2018). Subjek bergaya 
kognitif reflektif dalam menguasai permasalahan melaksanakan identifikasi kenyataan 
dengan menggambarkan maksud ataupun tujuansdari soal dengansbahasanya sendiri serta 
memastikan hal-halsyang butuhsdiidentifikasi sebaliknya subjekyyang bergaya kognitif 
imfulsif tidak mendapatkan permasalahan tetapi subjek meyakini kalau jawabannya telah 
benar dengan alasan subjek telah mengecek Kembali jawabannya (Nasriadi, n.d.).  

Berdasarkan uraian diatas, mengingat bahwa pentingnya siswa memiliki kemampuan 
pemecahan masalah. Penelitisakan melakukanspenelitian lebihslanjut dengansjudul 
“Kemampuan Pemecahan Masalah Pada soal Matematika Ditinjau dari Gaya Kognitif 
Reflektif dan Implusif”.  
 
METODE PENELITIAN 

Untukmmengetahui kemampuan pemecahan masalah matematika yang 
dimilikissiswa ditinjauudari gayakkognitifrreflektifddaniimfulsif sebagaimanattujuan 
darippenelitian, makajjenis penelitianiinimmerupakan penelitian kualitatif deskriptif. 
Penelitianiini dilakukanooleh 21 siswaskelas X MIPA 1 SMP Negeri 1 Namang.  

Instrumenppenelitian ini yaitu instrument tes matchingsFamiliarsFiguresTest 
(MFFT), tesqkemampuanopemecahanqmasalah, dan wawancara. Penentuansgaya 
kognitifssiswa berdasarkanshasil Matching Familiar Figure Test (MFFT). Berdasarkanshasil 
MFFT siswasdikelompokkan menjadisdua kategori, yaitu siswa dengan 
gayaskognitifsreflektif dan siswaadengan gaya kognitiffimfulsif. Setelah itu, 
subjeksdiberikan tes..kemampuan..pemecahan..masalah dengan materiqsistem 
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persamaanqlinier tigaqvariabel berupa 5 bentuk soal uraian. Hasilqtesqpemecahan 
masalahqdianalisisqberdasarkan indikator tahapan analisis Newman. Peneliti juga 
melakukan tes wawancara terhadap subjek penelitian. Pedomanqwawancaraqdisusun 
olehqpeneliti untukqmemperoleh informasiqdalam penyusunanqdeskripsi kemampuan 
pemecahanqmasalah pada subjek..yang akan diteliti. 

Analisis Newman dipakai untuk memberikan indikator tentang keterampilan 
memecahkan masalah untuk menggambarkanqpemecahanqmasalah siswa. Membaca 
masalahq(reading), memahamiqmasalah (comprehension), transformasiqmasalah 
(transformation), keterampilanqproses (process skill), dan penulisanqjawaban (encoding) 
(Syaras Mita et al., 2019). 

Tabel 1. Indikator pemecahan masalah berdasarkan tahapannNewman 
TahapannAnalisisnNewman Indikator. 
Membaca..masalah (Reading) Siswaqbisa membaca permasalahan 

dengan paham istilah. Perkata 
kalimat serta symbol ke Bahasa. 

Memahamiimasalah (Comprehension) Siswa bisa mengetahui apa yang 
diketahui serta bisa menyatakan apa 
yangqditanya yang diiringi dengan 
bahasanyazsendiri. 

Transformasiimasalah (Transformation)  Siswa mempunyai rencana 
pemecahan permasalahan yang 
relevan buat menuntaskan 
permasalahan secara tepat. 

Ketrampilan..proses (Process Skill) Siswa menyelesaikan permasalahan 
dengansLangkah-
langkahspemecahan permasalahan 
yang sudah direncanakan pada 
tahap transformasi dengan benar 

Penulisan..Jawaban.(Enconding) Siswa melaksanakan pengecekan 
ulang jawaban serta membagikan 
kesimpulan terhadap hasil jawaban 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasilppenelitiankkognitif tipeereflektif dan tipeeimfulsif pada siswakkelas X IPA 1 
SMAN 1 Namang denganmjumlahssampel penelitian 21 siswaddengan menggunakan 
instrument tessMFFT dapatddilihatppadattabelbberikut. 

Tabell2. Analisisrtes MFFT 

No.. Responden 
Total waktu 

(detik) 

Rata-rata 
waktu 
(detik) 

Frekuensi 
kesalahan 

Kategori 

1. SE 523 40,23 3 REFLEKTIF 
2. RM 425 32,69 5 REFLEKTIF 
3. RH 703 54,07 0 REFLEKTIF 
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Berdasa
rkan 
hasil tes 
MFFT 
tersebut 
didapat
kan dari 
21 
siswa 
yang 
menunj
ukkan 
karakte
ristikk
masing-
masingg
gayakko
gnitif. 
Berikut 
hasilkte
s gaya kognitiffdisajikan  

Tabel 3. Gayahkognitiffsiswa kelas X IPA 1 SMAN.1 Namang 
Gayakkognitif  Banyak. 
Gaya kognitif Reflektifs 18 
Gaya kognitif Imfulsif 3 

Dari tabel diatas bahwa terdapat 18 siswa bergayaakognitif tipeeReflektif dan 3 siswa 
bergayakkognitif tipe imfulsif.  
Paparanhhasilkkemampuanppemecahanmmasalahdditinjauddariggaya kognitif 
reflektif  
Kemampuan pemecahan masalah matematika padaasoal persamaan linier tigavvariabel 
(SPLTV) denganntipe gaya kognitif reflektif dipilihrrandom yaitukkode 3 dengan 
inisialnnama RH. Berdasarkan hasiljjawaban yang dikerjakannoleh RH, RH mampu 
menyelesaikan semua indikator. Berikut hasil tes dan wawancara peneliti dengan RH  

P : “untuk no.1 sebelum kamu mengerjakan apakah kamu  membaca soal 
terlebih dahulu ?” 

RH :  “iya” 
P : “Berapa kali pengulangan kamu membacassoal?” 
RH : “duaasampai tigakkali kak.” 
P : “darissoal tersebut apayyang diketahui dan ditanya ?” 
RH : “dari soal hmmm Yangddiketahui adalah volume 2 botol kecil dan 

sedangiitus3.450 ml, trus hmmm volumeq3 botolhkecil dann4 
botolbbesariituq7.800 ml, volumex2 botolxsedang dan 
3qbotolxbesar adalahg6.000 ml.” 

P : “trus yang ditanyakannya apa ?” 

4. VR 587 45,15 1 REFLEKTIF 

5. RP 838 64,46 0 REFLEKTIF 
6. GA 406 31,23 2 REFLEKTIF 
7. QD 429 33 6 REFLEKTIF 
8. SN 386 29,69 7 IMFULSIF 
9. GF 1078 82,92 3 REFLEKTIF 

10. RF 205 15,76 9 IMFULSIF 
11. NR 240 18,46 6 IMFULSIF 
12. ZR 474 36,46 1 REFLEKTIF 
13. NI 389 29,92 1 REFLEKTIF 
14. NV 494 38 0 REFLEKTIF 
15. RB 477 36,69 5 REFLEKTIF 
16. SRD 638 49,07 1 REFLEKTIF 
17. MS 930 71,53 0 REFLEKTIF 
18. RS 796 61,23 0 REFLEKTIF 
19. SS 138 10,61 2 REFLEKTIF 
20. OV 297 22,84 2 REFLEKTIF 
21. ZY 456 35,07 0 REFLEKTIF 
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RH : “volume setiap jenis botolnya kak” 
P : “sebelum kepenyelesaian menurut kamu konseppapaayang cocok 

digunakan untukmmenyelesaikannsoal no 1 ?” 
RH : “Konsep SPLTV kak” 
P : “SPLTV itu apa sih ?” 
RH : “Sistem persamaan linier tiga variabel” 
P : “menurut kamu SPLTV itu ditandai dengan ?” 
RH : “SPLTV itu  ditandai dengan tanda (=).” 
P : “nah untuk no.1 metodeaapa yangkkamu gunakanuuntuk 

menyelesaikanssoalttersebut?” 
RH : “eliminasiddanssubstitusi kak.” 
P :“cobajjelaskan penyelesaian yang sudah kamu dapatkan” 
RH : “dari soal saya megandaikan botolhkecil sebagai x, botol sedang 

sebagai y, dan botolvbesar sebagai z. jadi saya dapat persamaan 1 
ituc2x + 3y= 3.450, persamaan dua nya 3x + 4z =7.800qdan 
persamaan tiganya  2y+3z= 6000.Nah pertama saya itu 
menggunakanzmetodeseliminasi kak, dari persamaans1 dan 
persamaans2 saya menghilangkan x nya sehingga saya 
mendapatkan persamaan 4 yaitu 9y-8z=5250.  

P :“sebelum kamu melanjutkan apakah benar 10.350-15.600 itu hasilnya 
5.250 ?” 

RH : “hmmmmm…… oiyah kak kurang tanda ngeatifnya, maaf kak saya 
kurang teliti  

P : ”jelaskan kembali penyelesaiannya.” 
RH : ”hmmmmmm Setelah itu dari persamaan 2 dan 4 saya mengeliminasi 

y nya kak sehingga saya mendapatkan huruf z nya kak yaitu 1500. 
Setelah itu saya menggunakan metode substitusi, saya memasukkan 
z nya ke persamaan 2 sehingga saya mendapatkan x nya yaitu 600. 
Setelah itu saya menggunakan metode substitusi lagi dengan 
memasukkan x nya ke persamaan 1 sehingga saya mendapatkan y 
nya yaitu 750.  

P :”apakahhkamu sudahhyakin dengansjawaban kamu ?” 
RH : ”sudahhkak” 
P : ”jika jawaban yang kamu peroleh.ini,kamu substitusikan keseluruh 

persamaan apakah.hasilnya sudah tepat ?” 
RH : “sudah.kak, tadi.sudah saya.teliti.”  

kemampuan pemecahan masalah subjek dengan gaya kognitif tipe reflektif mampu 
menjelaskan dengan baik carammenyelesaikan soallcerita sistemppersamaan linierttiga 
variabel (SPLTV), hal ini ditunjukkan dengan RH mampu memberikanppenjelasan 
denganmmenggunakan model, strategi, danppenyelesaian dengan benar dan runtut.  
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Gambar 1. Merupakan hasil tes kemampuan pemecahan masalah. 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Berdasarkanhhasilwwawancaraddan kecocokan dengan lembarjjawaban.pPada tahap 
Reading RH dapat membaca soal dengan baik, RH juga melakukan pengulangan dalam 
membaca soal. Pada tahap comprehension RH  mampuumengungkapkannapaayang 
diketahui dannditanyakan dariipermasalahan soal denganntepat danjjelas. Hal ini dapat 
terlihat dari jawaban yang diberikan oleh subjek. Pada tahap transformation RH 
menggunakan strategi yang tepat dan mengarahske jawabansyang benar. Halqiniqdapat 
dilihatsdarispemahaman siswaqdalam mengambil Langkahppenyelesaian yaitu 
menggunakansmetodezsubstitusiddaneeliminasi.mPada tahap process skill RH dapat 
menangani masalah dengan akurat dan tepat. Subjek melakukannperhitunganndengan 
runtun dan benar sehingga hasil yang diperoleh tepat. Pada tahap enconding, RH 
melakukan pemeriksaan Kembali hasil yang diperoleh sebelummmembuat 
kesimpulan.SSubjek mensubstitusikan Kembali hasil yang didapat ke dalam persamaan. 
Setelah melihat hasilnya sudah benar. Berdasarkan uraian diatas menurut penelitian (Aufa 
et al., 2021) secarauumumkkemampuanppemecahanmmasalahzsiswa 
reflektifttelahmmemenuhisseluruhttahapanddengan lengkap danttepat. Hal iniddapat 
dilihatddarikkemampuanssiswarreflektif yang mampummenyelesaikanppermasalahan 
hinggammenemukanhhasilaakhirddenganbbenarddan menjelaskanpproses pengerjaan 
hingga menemukanhhasil. 
Paparan hasil kemampuan pemecahan masalah ditinjau dari gaya kognitif Imfulsif. 

Kemampuanppemecahanmmasalah matematika padaqsoalppersamaan linier tiga 
variabel (SPLTV) denganttipe gaya kognitif imfulsif dipilih random yaitu kode 10 dengan 
inisial nama RF. Berdasarkan hasil tes yang dikerjakan RF, RF mampu menyelesaikan sesuai 
indikator pemecahan masalah namun pada ketrampilan prosess (process skill) RF 
mengalami kesalahan perhitungan hal ini mengakibatkan menjurus pada perhitungan 
yangkkurang tepat. Berikutzhasil tes dan wawancaralpenelitiidengan RF. 

P : “untuk no.1 sebelum kamu mengerjakan apakah kamu membaca soal 
terlebih dahulu ?” 

RF : “iya” 
P :”Berapakali kamu melakukan pengulangan dalam membaca soal?” 
RF :”Sekali doang sih kak” 
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P : “ dari soalttersebut menurutkkamu apayyangddiketahui dan ditanya 
?” 

RF : “persamaan jenis total air mineral, persamaan 1 itu 
2x+3y=3.450,qpersamaan 2ituv3x +4z=7.800 persamaan 3 
ituv2y+3z=6.000.”  

P : “x, y dan z itu apa ?” 
RF : “x itu botolvkecil, y itu botolvsedang dan zqitu botolvbesar kak.” 
P : “kenapa disini kamu tidak membuat keterangannya ?” 
RF : “biar cepat aja kak”  
P : “trus yang ditanyakannya apa ?” 
RF : “volume setiap jenis botolnya” 
P :”sebelum kepenyelesaian apa kamu pernah belajar itu sebelumnya ?” 
RF : “pernah kak”  
P : “apayyang kamukketahui dari SPLTV ?” 
RF : “Sistemppersamaannlinierttigavvariabel” 
P : “systembpersamaan linier tigazvariabel itu ditandai dengan ?” 
RF : “sama dengan kak (=)” 
P : “nah untuk no.1 metode apa yang kamu gunakan ?” 
RF : “menggunakan metode campuran kak” 
P : “terus bagaimana cara menyelesaikannya?” 
RF : “hmmm…dari persamaan 1 dan 2 eeee… eliminasi x nya kak, maka 

dapatlah 9y-8z=5.250 dan itu persamaan 4, habis itu hmmmm 
eliminasi y dari persamaan 3 dan 4 dan mendapatkan z= 1.012, 
setelah itu saya substitusi nilai z nya 1012 ke persamaan 2 dan 
mendapatkan nilai x=1251 , untuk nilai y nya hmmmm substitusi x= 
ke persamaan 1 dan nilai y =316. 

P : “apakah.kamu.sudah yakinndengan hasil jawaban.kamu?” 
RF : “sudahkkak” 
P : “jadi,kesimpulan dari jawabannya ?” 
RF : “jadi,volume setiap jenis botol kemasan air mineral adalah botol 

kecilnya 1251, botol sedangnya 316 dan botol besarnya 1012. 
P : “jikazhasil yangkkamu peroleh ini, kamu substitusikan lagi kesemua 

persamaan apakah hasilnyassudah benar?” 
RF : “ga tau kak,ssaya tidak mensubstitusiannya lagi”  

Berdasarkan hasil wawancara RF, RF hanya mengulangi satu kali dalam pengulangan 
membaca masalah soal. Rf mampummenyebutkanzapa yang diketahui dan ditanya,dan RF 
juga sudah yakin dengan jawabannya sehingga RF tidak melakukan pengecekan jawaban. 
Gambar 2. Merupakan hasil tesdkemampuandpemecahandmasalah dengan gayafkognitif 
tipe imfulsif. 
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Gambar 2. Hasilftes kemampuan pemecahanfmasalahfdengan tipe gaya 
kognitiffimfulsif. 

Berdasarkanfhasilfwawancara dan kecocokan dengan lembargjawaban. RF 
padagtahap reading subjek dapat membaca informasi-informasi yang diberikan namun 
subjek tidak menjelaskan pemisalan tetapi subjek langsung membuat model matematika. 
Sedangkan RF pada tahap comprehension subjek mampu menyebutkangapagyang 
diketahuigdangditanyakan namun pada lembargjawaban subjekqtidak menuliskanqapa 
yangqdiketahui danqditanyakan. RF menggunakanqstrategi yangqtepatqnamun dalam 
proses menggunakan metode substitusi dan eliminasi mengalami kurang teliti hal ini 
mengaibatkan hasil strategi kurang tepat. RF menyelesaikan permasalahan kurang tepat. 
RF menggunakangprosedurgyang tepat dan mengarahgpadagkesalahan 
perhitungangataugmengarahgpadagjawabangyanggsalah. Hal ini dapat ditunjukkan dalam 
proses eliminasi subjek mengalami salah perhitungan hal ini mengakibatkan mengarah 
pada jawaban yang salah. RF tidak meninjau Kembali hasil yang diperolehnya. Kesimpulan 
yag diberikan subjek juga kuranghtepat. Halhini sesuai denganppenelitian (Soemantri, 
2018) bahwa siswa bergaya gayamkognitif konseptualvtempo 
berpengaruhvsignifikan..terhadapvtingkat.kesalahanvsiswasyang ditinjau dari Taksonomi 
SOLO. Semakin cepat siswa imfulsif menyelesaikannsebuahhsoal, makaatingkat melakukan 
kesalahanttinggi. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasangdiambilgkesimpulangtentang kemampuan 
pemecahanhmasalahzmatematikazditinjauadariagayaakognitifrreflektif dan imfulsif 
secara tulis dan juga lisan. Sebagai berikut. 

1. Kemampuanupemecahanumasalahusiswa denganugayaukognitif reflektif sesuai 
indikatorrkemampuannpemecahan maslah. Siswa dapattmenuliskan informasi yang 
terdapat pada soal kemudian memodelkan persamaan kedalam kalimat matematika, 
mampu menggunakan strategi penyelesaian dengan tepat dan jelas. Mampu 
memberikan evaluasi akhir dalam mengecek kebenaran dan jelas. Mampu 
memberikan evaluasi akhir dalam mengecek kebenaran jawaban, walau kadang 
tidak disertai kesimpulan tertulis diakhir. 
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2. Kemampuanapemecahanamasalahadenganagayaakognitif imfulsif sesuai indikator 
kemampuanypemecahanymasalah. siswavmemiliki respon cepat dalam 
menyelesaikan permasalahan dan melakukan beberapa kesalahan yang ia tidak 
sadari. Siswa juga memiliki respon cepat dalam menjawab dan menjabarkan 
permasalahan langsunggpada inti penyelesaian akangtetapigjawabangyang 
diberikan cendrunggsalah. Siswa tidak memberikan evaluasi akhir dalam mengecek 
kebenaran jawaban namun terkadang tidak disertai kesimpulan tertulis diakhir. 
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